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PENDAHULUAN

Kabupaten Kutai Timur dengan ibukota Sanggata merupakan daerah pemekaran dari wilayah Kabupaten Kutai yang telah ditetapkan berdasarkan Uundan-Undang Nomor 47 Tahun 1999, hingga kini mengalami perkembangan yang pesat di segala sektor.
Pembangunan infrastruktur termasuk prasarana jalan terus dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur maupun dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur sesuai dengan skala prioritas pembangunan yang mendesak sesuai dengan kewenangan dan tangung jawabnya.  
Ruas Jalan Simpang Perdau- Sangkulirang yang merupakan Jalan Provinsi (klasifikasi jalan kolektor), menghubungkan kecamatan Sangkulirang ke Ibu Kota Sanggata seterusnya ke Ibu Kota Provinsi Kalimantan Timur, harus ditingkatkan lagi guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dikawasan lintas jalan tersebut. Kondisi lapis permukaan yang ada terlihat retak, serta mengalami deformasi pada jalur roda kendaraan.

Masalah yang sering dihadapi pada suatu jalan adalah terjadinya kerusakan dini dan tidak tercapainya masa pelayanan jalan sesuai yang diharapkan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan merencanakan tebal perkerasan suatu jalan yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang ada, berdasarkan lalu lintas harian rata-rata dan kondisi tanah pada jalan yang akan dibangun.
Hal inilah yang melatarbelakangi pentingnya penulis mengangkat topik Tugas Akhir ini dengan judul : “Perencanaan Tebal Perkerasan Jalan Simpang Perdau-Sangkulirang,  Kabupaten Kutai Timur”.
Banyak metode yang digunakan untuk perencanaan tebal perkerasan lentur, salah satu metode yang dapat digunakan untuk perencanaan tebal perkerasan lentur adalah perhitungan dengan Metode Analisa Komponen .SNI.03-1732-1989.
Tujuan penelitian pada ruas jalan Simpang Perdau-Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur adalah untuk : (1) Mengetahui besar nilai dari daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan (2) Merencanakan tebal lapis permukaan (aspal) jalan tersebut pada umur rencana 5 tahun dan 15 tahun. 
METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung sejak dari persiapan, pengumpulan data, analisis data, penulisan laporan dan seminar serta pendadaran. 
Kegiatan penelitian, sebagai berikut : pengumpulan data meliputi  (1) kepustakaan diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya, (2) data ruas jalan Simpang Perdau-Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur, (3) wawancara lagsung (direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut.
Setelah dilakukan pengumpulan data lapangan selanjutnya adalah tahap pengolahan data yang meliputi : daya Dukung Tanah Dasar (DDT), nilai California Bearing Ratio (CBR) dari lapis pondasi, jumlah Lintasan Harlan Rata-rata (LHR), data curah hujan, ketebalan dari masing-masing lapis pondasi.

Proses perencanaan tebal perkerasan lentur jalan raya dengan analisa komponen SNI 03-1732-1989.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Daya Dukung Tanah Dasar (DDT)
1. Data Existing Jalan.

Data diperoleh dari hasil Suvey dan Pengukuran di lapangan, adapun datanya adalah sebagai berikut :

-  
Panjang Ruas Jalan
:  9300 m

-
Elevation Tertinggi 
:  99,723 m

-
Elevation  Terendah
:  92,285 m

Kelandaian Jalan = (99,723 – 92,285)/ 9300 x 100% = 0,80 %  

2. Data struktur perkerasan yang ada (perkerasan lama). 

a. Lapis Pemukaan berupa Lapis Aspal Beton (Laston) :
· Tebal Lapisan :  0,05 m

· Marshall Sisa : 81 % (Hasil Pemeriksaan Lab.)

b. Lapis Pondasi Atas berupa Agregat Klas A, datanya sebagai berikut :
· Tebal Lapisan :  0,15 m

· Nilai CBR : 90,40 % (Hasil Pemeriksaan Lab.)
c. Lapis Pondasi Bawah berupa Agregat Klas B, datanya :
· Tebal Lapisan :  0,10 m

· Nilai CBR : 80,60 (Hasil Pemeriksaan Lab.)
d. Tanah Dasar, adapun :
· Nilai CBR :  6,154 % (Hasil Pemeriksaan DCP) 

3. Data  Curah Hujan
Data curah hujan (CH), seperti pada table berikut ini.
Tabel  1. Data Curah Hujan

	No.
	Tahun
	CH (mm)/Tahun

	1
	2007
	975

	2
	2008
	3161

	3
	2009
	6899

	4
	2010
	5961

	5
	2012
	6129


4. Data  Lalu Lintas ( LHR )
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a. 
Tabel 2 : Lalu Lintas (LHR) tahun 2012

b. 
Tabel 3 : Lalu Lintas (LHR) tahun 2013
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Tabel 4.4, Jumlah LHR Akhir Umur Rencana 5 tahun (2018)
- - - i TOMLAH
o.| JENIS KENDARAAN Kx(1+i)y (Kendaraan)
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2 Sedan, Jep, St. Wagon (1 - 006
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c.
Data jumlah Lajur dan Arah :

-
Jumlah Lajur :  2 Lajur

-
Jumlah Arah :  2 Arah
d.
Persentase kendaraan berat yang lewat :

 65 + 168 + 7

= ------------------  x  100   =  4,36 %  

               5504

e.
Pertumbuhan Lalu lintas : (dari LHR 2012 ke LHR 2013)

  5504  -  5192

=  -------------------  x  100   =  6,0 %  

                  5192

f.
Kelas Jalan : Ruas Jalan Sp Perdau-Sangkulirang merupakan Jalan Provinsi yang termasuk dalam Kelas Jalan Kolektor Primer.
B. Perhitungan Tebal Perkerasan Jalan 

1. Perhitungan Lalu Lintas Harian akhir umur rencana 5 tahun (2018)

( 1 + i )n x K

i   =   6 % (pertumbuhan lalu lintas).
K =   LHR tahun 2013.
n =   5 (umur rencana)

Tabel 4. Jumlah LHR Akhir Umur Rencana 5 tahun ( 2018 )
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Tabel 4.5. Jumlah LHR Akhir Umur Rencana 15 tahun ( 2028 )

Tt Th

No.| JENIS KENDARAAN Kx(1+i)P J,LMLAH
(Kendaraan )
1 Sepeda Motor 3, x( 1 + 0.06 7.609
2 Sedan, Jep, St. Wagon [ 1,713 x( 1 + 0.06 4.105
3 Up 376 x( 1 + 0.06 901
4 BusK 65 x( 1 + 0.06 156
5 168 x( 1 + 0.06 403
6 7 ox(C 1+ 0.06 17 | |
LHR 2028 13,191
o
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2. Perhitungan Lalu Lintas Harian akhir umur rencana 15 tahun (2028)

( 1 + i )n x K

i   =   6 % (pertumbuhan lalu lintas).
K =   LHR tahun 2013.
n =   15 (umur rencana)

Tabel 5. Jumlah LHR Akhir Umur Rencana 15 tahun (2028)
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42.3. Perhitungan angka Ekivalen masing-masing kendaraan
Rumus

Angka ekivalen sumbu tunggal = [ Beban sumbu tunggal dim kg ] 4
8.160

Angka ckivalen sumbu ganda = 0.086 EBeban sumbu ganda dim ke ]
8.160
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3. Perhitungan angka Ekivalen masing -masing kendaraan, dengan rumus :
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Tabel 6. Perhitungan Angka Ekivalen masing-masing kendaraan
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Tabel 4.7. Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

JENIS KENDARAAN

LEP=LHRpxCxE LEP

1 Sedan, Jep. St. Wagon 1713 x 050 x 0.0004 | 0.3426
2 Pick Up 376 x 050 x 0.0004 | 0.0752
. 3 BusKecil 65 x 050 x 0.1593 | 5.1773
4 Truck2 As 168 x 050 x 1.0648 | 89.4432
5 Truck3 As 7 x 050 x 1.1230 | 3.9305

Jumlah 98.9688
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4. Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Rumus :    LEP = LHRp x C x E

Dimana 

LHRp = Lalu Lintas Harian pada awal umur rencana (2013)

C  = Koefisien distribusi = 0,50 (2 Lajur , 2 Arah)

E  = Ekivalen

[image: image8.png]&
[ o e

BAB 1 - 5 [Compatibility Mode] - Microsoft Word

View  Addins

Tabel 4.8. Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA) § Tahun

% e e Arina-
ﬁ 2 copy [Times New Roman 12 ‘A LY AaBbCeD¢ | AaBbCD¢ AaBbCi AaBb( AaBbCcl 405 b % 5. Replace
R e e % % AW A ER| lwmmm Inmpm e subtne | Suneen. - Cange| T

Gipbora 5 Fort 5 Paragrapn 5 sy 5 eating

Hd9-ov0Ls@400 -

(0] R T S S R A R ORI I AN AR AN KARE KRR NNE RMIE SRR ) i

JENIS KENDARAAN

LEA=LHRaxCxE

LEA

1 Sedan, Jep. St. Wagon 2292 x 050 x 0.4585
2 Pick Up 503 x 050 x 0.1006
3 Bus Kecil 87 x 050 x 6.9283
4 Truck2 As 225 x 050 x 119.6952
5 Truck3 As 9 x 050 x 5.2599

Jumlah 132.4425




Tabel 7. Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
5. Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

Rumus :    LEA = LHRa x C x E

Dimana 

LHRa = Lalu Lintas Harian pada akhir umur rencana (2013)

C  = Koefisien distribusi = 0,50 (2 Lajur , 2 Arah)

E  = Ekivalen
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Tabel 4.9. Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 15 Tahun

JENIS KENDARAAN

LEA=LHRaxCxE

LEA

Sedan, Jep, St. Wagon

4.105

0.50

0.0004

0.8211

Pick Up

901

0.50

0.0004

0.1802

Bus Kecil

156

0.50

0.1593

12.4076

Truck2 As

403

0.50

1.0648

214.3558

Truck3 As

17

x
x
x
x
x

0.50

1.1230

9.4197

Jumlah

237.1844

4.2.6. Perhifungan Lintas Ekivalen Tengah
1. Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET ) 3 Tahun

Subtitle




Tabel 8. Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 5 Tahun
Tabel 9. Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 15 Tahun
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6. Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET)


· Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah ( LET) 5 Tahun

LET5  =  (LEP + LEA5)/2  
  

            =  (98.9688+132.443)/2


            =  115.706

· Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah ( LET) 15 Tahun

LET15  =  (LEP + LEA15)/2  
  

             =  (98.9688+237.184)/2


             =  168.077
7. Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana (LER)

· Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana (LER) 5 Tahun


Dimana UR= Umur Rencana


LER 5=LET5xUR/10
           =115.7056x 5/10= 57.853
· Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana (LER) 15 Tahun

LER15=LET15xUR/10
            =168.0766 x 15/10 = 252.115
8. Perhitungan Indeks Tebal Perkerasan yang diperlukan 

Keterangan :

· CBR=  6,154

· Daya Dukung Tanah/DDT : Gambar korelasi DDT dan CBR) = 5,15

· Indeks Permukaan pada akhir umur rencana (IPt) =  2,0 dimana Klasifikasi Jalan adalah Jalan Kolektor.
LER5 = 57.853 dan LER15 = 252.115
· Indeks Permukaan pada awal umur rencana (IPo)
=  3.9 - 3.5.
· Faktor Regional (FR) 
=  1,5

 dimana :

Curah Hujan=6129mm/th> 900 mm/th.
% Kendaraan Berat =  4,36 % < 30 %

Kelandaian Jalan =   0,41 %  <  6 %
· Koefisien Kekuatan Relatif :

Laston
a1 = 0.35, MS ( 590) 

Batu Pecah (Kelas A)
a2 = 0.14, CBR 90,4 %

Batu Pecah (Kelas B) a2 = 0.13, CBR 80,6%

[image: image11.png]@ BAB 1 - 5 [Compatibility Mode] - Microsoft Word - = x
. Home  Inset  Pagelajout  References  Mailngs  Review | View | Addns @

L) B (@ =) =) 2on Bl QLA i | 5 B 0 B, | 65

La} synchronous Scrolling
Full Screen Web Outline Draft ‘ Zoom  100% New Amange Spiit Switch || Macros

R e Message Bar Sl pagewictn | vargon o 23 Reset Window Postion | wimgows~ || -

Document Views ShowHide Zoom Window Macros.

TR

ompatbi




Gambar 1 : Grafik korelasi DDT dan CBR
· Mencari   ITP 5

ITP5 =  6.2  (Diagram Monogram)

DDT= 5.15,  LER5 = 57.853, FR = 1,5 IPo = 3,9 – 3,5 dan IPt = 2,0
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i Laston Tebal 5 cm =81%x5x0.35 = 142
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Gambar 2. Nomogram Untuk IPt = 2,0  dan  IPo = 3,9 -3,5
· Mencari   ITP 15

ITP15 =  7,8  (Diagram Monogram)

DDT= 5.15,  LER5 = 252.115, FR = 1,5 IPo = 3,9 – 3,5 dan IPt = 2,0

[image: image13.png]BAB 1 - 5 [Compatibility Mode] - Microsoft Word )

X

Home  Inset  Pagelayout  References  Maiings  Review Add-ins ©

[ ‘n” \ﬁ ¥/ Ruler I Document Map. @: E D 1) View Side by Side. E?

) Gridines ) Thumbnails 4% Synehronous Seralling
FullScreen Web Outiine Draft New Arange  Spiit Switch | Macros
Reading. Layout [ Message sar Window & 214 Reset Window Position | windows - ||~

Document Views ShowHide Window Macros.

1 Laston (t=6 cm)
{— Aspal Lama (t=>5 cm)
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AITP =TTP15-1TPada=7.8-436=3.44
3.44 0.35x D1

D1 =982cm = 10 cm Laston
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Gambar 3. Nomogram Untuk IPt = 2,0  dan  IPo = 3,9 -3,5
9. Perhitungan Menentukan Tebal Lapis Tambahan :

· Kekuatan Jalan Lama :
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· Umur Rencana 5 Tahun :
▲ITP
= ITP5 – ITP ada 
= 6,2 – 4,36 
            = 1,84

1,84   
=  0,35 x  D1

D1
=
5.25 cm ≈  6 cm Laston 

Gambar 4. Susunan Perkerasan Sp. Perdau-Sangkulirang (LHR 2018)
· Umur Rencana 15 Tahun :
▲ITP
= ITP15 – ITP ada = 7,8 – 4,36 
            = 3,44
3,44   
=  0,35 x  D1

D1
=
9,82 cm ≈ 10 cm Laston 

Gambar 5. Susunan Perkerasan Sp. Perdau-Sangkulirang (LHR 2028)
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai Daya Dukung Tanah Dasar adalah 5,15 KN/m2 yang didapat dari hasil korelasi CBR (6,154 %) dengan Uji DCP.

2. Tebal lapis tambahan (over lay) adalah :

a. 
Untuk umur rencana  5 tahun adalah  6,0  cm   (Laston).
b. 
Untuk umur rencana  15 tahun adalah: 10 cm (Laston). 

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat kemukakan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya tebal lapis perkerasan dapat di over lay sesuai tahun yang direncanakan yaitu :
· Untuk umur rencana 5 tahun (tahun 2018) adalah  6,0 cm.
· Untuk umur rencan 15 tahun (tahun 2028) adalah 10,0 cm.
2. Perlu adanya pemeliharaan rutin setelah ruas jalan selesai dilaksanakan, serta kontrol pengawasan beban gandar kendaraan yang akan  menggunakan jalan tersebut, hal ini harus menjadi perhatian pihak-pihak terkait.
3. Sebelum dilakukan lapis tambah (over lay) pada tahun yang akan dilaksanakan, sebaiknya dilakukan perhitungan dan survey ulang untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
DAFTAR PUSTAKA
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ABSTRAK


Ruas Jalan Simpang Perdau- Sangkulirang yang merupakan Jalan Provinsi (klasifikasi jalan kolektor), menghubungkan kecamatan Sangkulirang ke Ibu Kota Sanggata seterusnya ke Ibu Kota Provinsi Kalimantan Timur, harus ditingkatkan lagi guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dikawasan lintas jalan tersebut. Kondisi lapis permukaan yang ada terlihat retak, serta mengalami deformasi pada jalur roda kendaraan.


Kerusakan perkerasan akan mengganggu kenyamanan dan keselamatan kendaraan, keindahan, dan pula mempengaruhi kinerja struktur perkerasan. Umumnya, pekerjaan pemeliharaan merupakan kegiatan untuk mempertahankan kondisi kemampuan pelayanan jalan yang layak, sehingga dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengendara


Dalam penelitian ini, penulis secara spesifik melakukan penelitian pada ruas jalan Simpang Perdau-Sangkulirang, Kabupaten Kutai Timur untuk : (1) Mengetahui besar nilai dari Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan (2) Merencanakan tebal lapis permukaan (aspal) jalan tersebut pada umur rencana 5 tahun dan 15 tahun.


Kata Kunci :	Menghitung besar nilai Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan merencanakan tebal perkerasan lentur dengan metode Analisa Komponen SNI 03-1732-1989.
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